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Kata Pengantar 
 

 

 

 

 

Selamat datang dalam lembaran filsafat yang 

mempertautkan dunia pengetahuan dengan panggung 

pendidikan. Buku ini merupakan sebuah perjalanan 

intelektual yang mengajak Anda menjelajahi makna dan 

landasan filsafat ilmu pendidikan. 

Filsafat adalah cermin refleksi dari pikiran manusia tentang 

eksistensi, pengetahuan, nilai-nilai, dan hakikat kehidupan. 

Di dalam konteks pendidikan, filsafat menjadi pilar utama 

yang membentuk dan memberi arah pada kebijakan, 

praktik, dan tujuan pendidikan. 

Dalam buku ini, kami berusaha mengurai konsep-konsep 

filsafat yang mendalam, namun tetap dapat dijangkau oleh 

pembaca dari berbagai latar belakang. Mulai dari platonisme 

hingga eksistensialisme, dari teori kritis hingga 

konstruktivisme, setiap pendekatan akan diperkenalkan dan 

dieksplorasi dengan cermat. 

Pengetahuan tentang filsafat ilmu pendidikan bukan 

sekadar kumpulan gagasan teoretis, namun merupakan 

pemandu bagi praktisi pendidikan untuk memahami esensi 

pendidikan itu sendiri. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam, para pendidik dapat lebih baik mengembangkan 

metode pengajaran yang relevan dan efektif, serta 

membangun sistem pendidikan yang inklusif dan 

berkeadilan. 

Kami berharap bahwa buku ini akan menjadi jendela ilmu 

pengetahuan yang memberi inspirasi dan memperluas 

wawasan Anda tentang dunia filsafat ilmu pendidikan. 
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Terima kasih telah memilih buku ini sebagai teman 

perjalanan Anda. Semoga Anda menikmati eksplorasi ini 

sebanyak kami menikmati menulisnya. 

 

 

Medan,   September 2023 
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BAB 1 MAKNA FILSAFAT 
 

 

 

Pendahuluan 

Manusia terlahir,  menjalani takdir, lalu berakhir di 

muka bumi bagai sebuah misteri. Tiada yang dapat 

mengetahui kapan, di mana, bagaimana, dengan siapa setiap 

peristiwa terjadi. Ketika manusia telah hadir di dunia 

sebagai permulaan kehidupan, semua hal tampak penuh 

tanda tanya. Siapa aku sesungguhnya? Mengapa ada di sini? 

Dan mau ke mana? Lalu, segala potensi diri yang tertanam 

menjawab segala kebingungan tersebut sedikit demi sedikit 

hingga manusia mencapai tahap demi tahap peradaban.  

Ketika manusia mempelajari dan menemukan hal-hal 

baru yang belum pernah ditemukan sebelumnya, 

menjelajahi tempat-tempat baru yang belum pernah terpijak 

pada mulanya, mengumpulkan pundi-pundi harta yang 

belum pernah terhitung banyaknya, hingga meraih 

singgasana dan kuasa yang belum pernah terjejaki semula, 

rasa penasaran atas segala capaian belum juga sirna. 

Manusia selalu ingin mencari, menemukan, menjelajahi, 

dan menggapai tanpa henti. Manusia terus-menerus 

bernalar dan berdialektika mencari pembenaran atas 

pikirannya dan mencapai kebijaksanaan atas buah logika 

akal sehatnya.  

Segala macam bentuk pencarian ilmu pengetahuan 

yang dialami manusia melahirkan sebuah disiplin ilmu, 

yaitu filsafat. Berawal dari abad klasik, pertengahan, hingga 

era digital seperti saat ini, filsafat terus berkembang seirama 

zaman. Artinya, selama manusia hidup, filsafat pun tetap 
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BAB 2 HAKIKAT DIRI MANUSIA SEBAGAI 
MAKHLUK ALAMIAH 

 

 

 

Pendahuluan 

Manusia juga sering disebut sebagai "manusia", 

"orang", "insan", atau "manusia" dalam Bahasa Indonesia 

(Dewi, 2015). Istilah-istilah tersebut merujuk pada spesies 

Homo Sapiens, yaitu makhluk hidup yang memiliki ciri-ciri 

khas seperti kecerdasan tinggi, kemampuan berbahasa, dan 

kreativitas yang kompleks. Dalam berbagai konteks, istilah-

istilah ini dapat digunakan untuk menyebut individu atau 

kelompok manusia secara umum (Rahman, 2020). 

"Manusia" atau "orang" digunakan untuk merujuk pada 

anggota spesies Homo Sapiens tanpa membedakan ras, 

etnis, agama, atau kebangsaan mereka. Di sisi lain, "insan" 

atau "manusia" mungkin memiliki konotasi agama atau 

budaya tertentu dalam beberapa konteks (Rahman, 2020). 

Manusia adalah subjek pendidikan. Pendidikan 

merupakan proses pembelajaran dan pengajaran yang 

berfokus pada pengembangan potensi dan kemampuan 

manusia. Manusia belajar sepanjang hidupnya, dan 

pendidikan berperan penting dalam membentuk individu 

menjadi anggota masyarakat yang berpengetahuan, 

terampil, dan berdaya saing. Dalam konteks pendidikan, 

manusia dianggap sebagai subjek atau objek pembelajaran. 

Proses pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai pada 

individu sehingga mereka dapat menjadi warga negara yang 

berperan aktif dan bertanggung jawab dalam masyarakat 

(Yasin, Rosaliana, & Habibah, 2023). 
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BAB 3 HAKIKAT DIRI MANUSIA SEBAGAI 
MAKHLUK SOSIAL 

 

 

 

Pendahuluan 

Manusia adalah makhluk sosial. Pernyataan tersebut 

tidak asing dan selalu berkaitan dengan pembahasan 

mengenai manusia. Mengapa demikian? Mengapa semua 

seolah setuju dengan pernyataan tersebut? Mengapa 

manusia dikenal sebagai makhluk sosial yang bersosial? 

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena manusia 

memiliki keinginan dan kemampuan untuk selalu 

berinteraksi dengan orang lain. Meski seseorang 

dikategorikan sebagai seseorang yang berkepribadian 

tertutup dan pemalu, individu tersebut akan tetap 

berinteraksi dengan individu lain. Di dalam diri manusia, 

terdapat naluri yang mengharuskannya untuk berhubungan 

dengan orang lain atas dasar kepentingan pribadinya 

maupun kepentingan bersama.  

Sebagai makhluk hidup yang memiliki akal, pikiran, 

dan perasaan, manusia menjadi spesies makhluk hidup yang 

dapat membangun kerja sama dengan lingkungan 

sekitarnya. Manusia sebagai makhluk sosial dapat 

membentuk sebuah relasi sehingga manusia dapat berpikir, 

merancang, dan melakukan kegiatan-kegiatan yang 

menghubungkannya dengan orang-orang di sekelilingnya, 

baik di lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal, 

lingkungan sekolah, hingga ke lingkungan pekerjaan. 

Dengan menyesuaikan diri dengan norma dan aturan yang 

berlaku, manusia menjadi makhluk sosial yang bersosial. 
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BAB 4 FILSAFAT ILMU 
 

 

 

Pendahuluan  

Filsafat ilmu adalah bagian penting yang membantu 

kita memahami dasar-dasar filsafat ilmu sebelum memasuki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang subjek ini. 

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang membahas 

pertanyaan-pertanyaan dasar tentang sifat, metode, dan 

tujuan ilmu pengetahuan. Ini mencakup pemahaman 

tentang bagaimana pengetahuan diperoleh, disusun, dan 

diuji. Latar belakang filsafat ilmu melibatkan perkembangan 

sejarah dan evolusi pemikiran tentang sifat pengetahuan, 

metode ilmiah, dan pertanyaan-pertanyaan epistemologi. 

Ini melibatkan kontribusi berbagai filsuf dan pemikir dari 

zaman kuno hingga zaman modern. Berikut adalah beberapa 

poin penting dalam latar belakang filsafat ilmu 

Pemikiran tentang sifat pengetahuan dan metode 

ilmiah sudah ada sejak zaman kuno. Filsuf-filsuf seperti 

Plato dan Aristoteles telah memberikan kontribusi penting 

dalam memahami epistemologi dan logika. Pada abad 

pertengahan, pemikiran filsafat ilmu sering terkait dengan 

upaya untuk memadukan filsafat dengan agama. Tokoh 

seperti Santo Thomas Aquinas mencoba mengintegrasikan 

filsafat Aristotelian dengan teologi Kristen. Pada awal abad 

ke-20, aliran positivisme logis muncul yang dipimpin oleh 

filsuf seperti Bertrand Russell dan Ludwig Wittgenstein. 

Mereka berfokus pada bahasa dan logika dalam analisis 

ilmiah. Karl Popper memperkenalkan konsep falsifikasi 

dalam filsafat ilmu yang berpendapat bahwa teori ilmiah 

harus dapat diuji dan dipalsukan untuk dianggap ilmiah. Hal 

ini mempengaruhi perkembangan metode ilmiah. 
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BAB 5 FILSAFAT DALAM KAJIAN ILMIAH 
 

 

 

Pendahuluan 

Filsafat, meskipun sering dianggap sebagai mata 

pelajaran yang abstrak dan kaku, memiliki relevansi nyata 

dan mendalam dalam kajian ilmiah. Kebanyakan dari kita 

tidak pernah mempertanyakan metode dan asumsi yang 

mendasari penelitian ilmiah, namun dalam bab ini, kita akan 

membahas bagaimana filsafat berperan dalam menciptakan, 

mengatur, dan memandu kerangka kerja ilmiah yang kita 

gunakan. Bahasan ini penting karena dapat membantu kita 

mengapresiasi dan memahami makna serta nilai yang lebih 

dalam dari penelitian ilmiah yang kita lakukan dan pelajari. 

Sebagai suatu disiplin ilmu, filsafat mempertanyakan 

dan mencari pemahaman tentang dunia, realitas, 

pengetahuan, nilai, dan etika. Filsafat dalam kajian ilmiah 

merujuk pada analisis konsep-konsep mendasar seperti 

peran observasi, penalaran, dan teori dalam pengetahuan 

ilmiah, serta pemahaman tentang batas-batas dan 

keterbatasan metode ilmiah. 

Filsafat adalah kerangka dasar dari semua disiplin 

ilmu. Ia mencakup dan merentang di antara semua cabang 

pengetahuan, mencoba menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan yang tampak tidak berhubungan dan mencari 

hubungan dan pola yang lebih mendalam. Dalam kajian 

ilmiah, filsafat berfungsi sebagai alat kritis yang membantu 

kita memahami bagaimana pengetahuan ilmiah dibuat dan 

dikembangkan. 

 

Definisi dan Peran Filsafat dalam Ilmu 
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BAB 6 FILSAFAT PENDIDIKAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Manusia pada dasarnya adalah makhluk hidup yang 

terus berpikir dan berusaha untuk mengetahui segala 

sesuatu. Hal ini mencakup berbagai pengamatan, 

perjumpaan, dan manifestasi gejala di masyarakat setempat. 

Menurut Idris dan Ramly (2016), ada tiga faktor yang 

menjadi sumber motivasi orang melakukan penyelidikan 

filosofis. Faktor-faktor tersebut antara lain perasaan takjub, 

skeptis, dan pengakuan terhadap keterbatasan kognitif diri 

sendiri. Disiplin filsafat memainkan peranan penting dan 

esensial dalam pengalaman manusia. Terdapat minimal tiga 

fungsi utama, yang secara khusus diidentifikasi sebagai 

pemukul, pembebas, dan pembimbing. Oleh karena itu, 

pendidikan diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana 

untuk mengembangkan potensi bawaan siswa dalam 

berbagai bidang seperti kreativitas, kearifan, dan 

keterlibatan proaktif. Fondasi pendidikan bertumpu pada 

aspirasi manusia yang dimiliki secara universal.  

Lodge (Anwar, 2020) berpendapat bahwa istilah 

“pendidikan” terkadang digunakan secara komprehensif, 

namun di lain waktu memiliki konotasi yang lebih terbatas. 

Dari perspektif yang lebih luas, dapat dikatakan bahwa 

setiap pertemuan dapat dilihat sebagai pembelajaran. 

Sebagai contoh, masuk akal bagi seorang anak muda untuk 

menyampaikan pengetahuan kepada orang tuanya dengan 

cara yang sama seperti seorang siswa memberikan 

pencerahan kepada gurunya. Lord mengemukakan bahwa 

pendidikan, dalam arti terbatas, terbatas pada peran 
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BAB 7 HOMO EDUCANDUM 
 

 

 

Pendahuluan 

Filsafat Pendidikan merupakan studi yang menelisik 

bagaimana hakikat pendidikan, tujuan, dan bagaimana 

proses pendidikan berjalan dan memberikan pengaruh 

sebagaimana fungsinya sebagai ilmu terapan.  Sama halnya 

pada bidang lain, ketika berbicara sains maka ada filsafat 

sains, filsafat ekonomi, atau filsafat politik maka ketika 

berbicara filsafat pendidikan “Bagaimana hakikat 

pendidikan memberikan pengaruh, pada individu atau pada 

masyarakat?” mengapa setiap individu harus dididik dan 

tujuan apa yang harus dicapai dalam proses tersebut. 

Menyelami filsafat pendidikan maka berkelindan dengan 

bidang-bidang lain sosiologi, biologi, etika, filsafat, 

psikologi, atau politik yang kemudian dikaitkan dengan 

konsep pendidikan, pengajaran, kurikulum, siswa dan guru. 

Analisis yang digunakan, semacam penyelidikan dan 

crosscheck bagaimana rasionalitas, kreativitas, kebebasan, 

otonomi atau moralitas apakah tujuan pendidikan selaras 

dengan nilai kebebasan berpikir/critical thinking, terbebas 

dari indoktrinasi dan sampai pada pengetahuan sejati 

“bijaksana”. Maka kemudian, munculah kajian atau studi 

tentang aliran-aliran filsafat pendidikan yang beragam dan 

muncul dengan coraknya masing-masing.  

Jika kita merenungkan, apa tujuan filsafat 

pendidikan bagi para pendidik? Yaitu pendidikan kepada 

para pendidik (baik guru, atau dosen) tentang suatu objek 

ilmu pendidikan, tentang bagaimana proses pendidikan itu 

berjalan? Yang berlangsung di persekolahan ataupun di 
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BAB 8 PENDEKATAN FILSAFAT DALAM 
PENDIDIKAN 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses formal atau informal yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual, 

moral, sosial, dan fisik individu. Ini melibatkan transfer 

pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan budaya dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan terjadi dalam 

berbagai konteks, termasuk lembaga pendidikan seperti 

sekolah, perguruan tinggi, dan universitas, serta melalui 

pengalaman sehari-hari dan interaksi sosial. Salah satu 

pendekatan yang memiliki dampak yang mendalam dalam 

dunia pendidikan adalah pendekatan filsafat. Filsafat dalam 

pendidikan bukan hanya sekadar konsep teoretis, tetapi juga 

merupakan suatu pandangan mendalam tentang esensi, 

tujuan, dan proses pendidikan. 

Pendekatan filsafat dalam pendidikan melibatkan 

refleksi mendalam terhadap pertanyaan-pertanyaan 

fundamental tentang apa arti sejati dari pendidikan, 

bagaimana pendidikan seharusnya dilakukan, serta tujuan 

akhir dari proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, 

pendidik diundang untuk menjelajahi aspek-aspek 

mendalam dalam pendidikan, seperti nilai-nilai moral, 

tujuan hidup, hakikat pengetahuan, dan cara terbaik untuk 

mengembangkan potensi individu. 

Pendekatan filsafat dalam pendidikan sangat 

bermanfaat untuk membantu mengarahkan visi dan tujuan 

pendidikan. Dengan demikian para pihak yang terlibat 

dalam pendidikan (guru, siswa, orang tua, dan pembuat 
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BAB 9 PANDANGAN ESENSIALISME DALAM 
PENDIDIKAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter dan perkembangan individu. 

Salah satu pandangan dalam filsafat pendidikan yang 

menarik untuk dikaji adalah pandangan esensialisme. 

Pandangan ini mengedepankan pentingnya pendidikan yang 

didasarkan pada nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak 

zaman awal peradaban manusia (Ahmad Muslim, 2020). 

Dalam tulisan ini, akan dijelaskan pengertian, sejarah, dan 

implikasi pandangan esensialisme dalam konteks 

pendidikan. 

Pandangan esensialisme dalam pendidikan telah 

lama menjadi fokus perhatian para pemikir pendidikan. 

Aliran ini mengusulkan bahwa pendidikan harus 

memprioritaskan pengetahuan dasar yang dianggap esensial 

bagi pembentukan karakter dan kemampuan individu. Ide 

ini menciptakan landasan kuat untuk pembelajaran yang 

berorientasi pada materi yang dianggap penting dalam 

mempersiapkan generasi mendatang. 

Pandangan esensialisme dalam pendidikan 

didasarkan pada keyakinan bahwa kebudayaan yang 

diwariskan kepada kita telah teruji oleh waktu, kondisi, dan 

sejarah kebudayaan. Oleh karena itu, pendidikan harus 

berpijak pada nilai-nilai yang mengandung kejelasan dan 

memberikan tantangan dalam pembelajaran, serta 

memberikan kestabilan tatanan nilai yang jelas 

(Fathurrahman, 2019). Tujuan utama dari pendidikan 
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BAB 10 PANDANGAN PHERENIALISME 
DALAM PENDIDIKAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah sebuah proses memanusiakan 

manusia. Proses ini melibatkan kepentingan rasional untuk 

kelangsungan hidup bersama. Proses pendidikan telah, dan 

akan terus berlangsung, seiring dengan arus perkembangan 

peradaban manusia. Sebagai makhluk yang rasional, 

manusia terus berupaya belajar dan berproses ke arah yang 

lebih modern. Berkat adanya pendidikan, peradaban 

manusia kini semakin termodernisasi.  

Namun seiring dengan perkembangan jaman, saat ini 

dunia pendidikan sedang diperhadapkan dengan tantangan 

global akibat dampak modernisasi yang terus melaju bebas 

dan menebas berbagai norma kehidupan bersama. Manusia 

pada akhirnya bukan lagi dianggap sebagai subyek 

peradaban, melainkan menjadi obyek instrumental dari 

modernisasi. Manusia dipandang hanya sebagai alat, bukan 

lagi tujuan, sehingga krisis kemanusiaan semakin terasa, 

dan gap antar sesama pun semakin menganga. Ambiguitas 

pendidikan ini pada akhirnya mendatangkan refleksi 

filosofis-etis, bahwa pendidikan seharusnya kembali 

berproses di rel yang semula.  Pendidikan harus kembali 

mengutamakan kepentingan memanusiakan manusia. 

Caranya adalah dengan kembali kepada kesepakatan 

bersama yang telah tersistematisasi secara ideal dan 

membudaya, serta dipandang sebagai acuan norma hidup 

bersama yang kekal dan universal. Untuk maksud itulah 

aliran pherenialisme dalam pendidikan ini ada.  



151 

 

BAB 11 TEORI PENGETAHUAN DAN NILAI  
 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling 

sempurna, sebagai yang paling sempurna manusia diberikan 

cara berpikir dan berakal yang mempunyai daya cipta karya 

dan kehendak dan tekad yang kuat dalam meningkatkan 

kemampuannya. Dengan kelebihan manusia inilah 

merupakan kekuatan dalam mencapai perilaku dan untuk 

merubah dan mengikuti perkembangan dalam teori dan 

pengetahuan serta nilai dalam kehidupan. Manusia 

menggunakan teori, pengetahuan, dan nilai untuk dapat 

mengelola segala ciptaan Tuhan untuk memenuhi 

kebutuhan biopsikososial. 

Dalam mengelola dibutuhkan analisis melalui teori 

dan ilmu pengetahuan. Sebagai ciptaan Tuhan manusia 

karena diberikan akal, pikiran, cipta dan ras, maka dia 

menggunakan teori dalam nilai dalam setiap kehidupannya. 

Pengetahuan selalu kita gunakan dalam kehidupan kita 

untuk itu perlu kita pahami dulu apa arti dari teori 

pengetahuan dan nilai. Banyak para ahli filsafat 

mendefinisikan arti teori pengetahuan dan nilai, teori 

pengetahuan merupakan cabang dalam ilmu filsafat yang 

disebut dengan epistomologi. Pengetahuan adalah hasil 

pemahaman manusia terhadap sesuatu, dari setiap tindakan 

manusia untuk memahami suatu objek yang ditemuinya, 

hasil usaha manusia untuk memahami suatu objek tertentu. 
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BAB 12 PENDIDIKAN SEBAGAI HAK DAN 
KEWAJIBAN SEMUA WARGA NEGARA 

 
 
 
 
 

Pendahuluan 

Pendidikan menjadi kebutuhan pokok dalam 

kehidupan di era globalisasi dan digitalisasi saat ini bagi 

seluruh negara dan bangsa secara global. Pendidikan tidak 

hanya berupa pemberian informasi dan keterampilan, akan 

tetapi lebih bersifat membentuk pola pikir, membuka 

cakrawala wawasan, menanamkan nilai-nilai karakter yang 

disesuaikan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sila-

sila dari nafas Pancasila. Supaya terbentuknya manusia yang 

seutuhnya yang memiliki pengetahuan, kritis dalam 

berpikir, dewasa dalam bertindak. 

Untuk itu, Al-Qur’an memberikan peringatan dan 

menjelaskan terhadap urgensi pengetahuan. Apabila 

seseorang tidak dibekali dengan wawasan dan pengetahuan, 

kehidupan manusia menjadi kabur dan kelam. Allah SWT 

berfirman dalam Q.S. At-Taubah ayat ke 122. 

 

نۡهُمۡ طَائِٓفةَٞ ل ِيَتفَقََّهُواْ   فلََوۡلََ نَفرََ مِن كلُ ِ فرِۡقَةٖ م ِ
ينِ  وَمَا كَانَ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ لِيَنفِرُواْ كَافَّٓة ۚٗ فيِ ٱلد ِ

  وَلِيُنذِرُواْ قَوۡمَهُمۡ إذِاَ رَجَعُوٓاْ إلَِيۡهِمۡ لَعلََّهُمۡ يَحۡذرَُونَ 

 

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 

(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-

tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
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BAB 13 PROBLEMATIKA PENDIDIKAN  
DALAM REFORMASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Berbicara tentang problematika pendidikan 

umumnya membahas tentang peluang dan tantangan dalam 

mendesain model atau sistem pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan kebutuhan zaman. Di 

Indonesia sendiri perkembangan dan pemutakhiran sistem 

pendidikan nasional mengacu pada asas kebutuhan akan 

pemenuhan hak-hak mendasar masyarakat, di samping 

sistem pendidikan kita yang kelihatan bergerak lamban atau 

tidak seiring-sejalan dengan perkembangan zaman. Hal ini 

dibuktikan dengan ditemukannya kendala dalam penerapan 

sistem pendidikan yang diberlakukan, yang bersumber dari 

faktor masyarakat itu sendiri, kualitas sumber daya pendidik 

dan peserta didik, serta rancangan kurikulum pendidikan 

yang kurang tepat sasar.  

Sering kali penerapan kebijakan dalam sistem 

pendidikan nasional terkesan terburu-buru karena harus 

mengimbangi kemajuan IPTEKS atau karena ketinggalan 

zaman dan sudah usang bila dibandingkan sistem 

pendidikan di negara-negara maju. Sebagai misal, 

penerapan kurikulum pada semua jenjang pendidikan tidak 

pernah bertahan lama dan tidak secara merata diberlakukan 

hingga diselesaikan secara nasional. Gerakan reformasi 

pendidikan justru tidak dilandasi oleh aspek pemerataan 

pendidikan, karena tingkat kutercapaikan dan 

penerapannya yang tidak maksimal di lapangan. Sebagai 

akibatnya, muncullah rasa frustrasi dan kesulitan-kesulitan 
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